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Abstract 
This research aims to know the implementation of the theory and practice of 
learning with learning Strategies Thematic Webbing Model Green School 
Nuances in improving: 1) learning activities; 2) motivation of learning; and 3) 
constraints encountered. This research is a research action by using a set of 
instruments of the observation. The data were analyzed using descriptive 
statistics. Implementation of thematic learning with learning Strategies Thematic  
Weebing Model Green School Nuanced in SDN 06 East of Pontianak, proven to 
increase the ability of teachers in planning a thematic learning webbing model. 
The ability of teachers in implementing the thematic learning. At the meeting I 
3.30 average rating increased to 3.61 at II. The difference is 0.31. Later became 
a 3.77 on meeting III, the difference from II to III encounters of thematic learning 
0,16. The implementation of thematic learning in webbing models has been 
proven to improve the learning outcomes of first grade students of SDN 06 
Pontianak Timur. At the first meeting, the average score of students was 86.30, 
to 89.26 up by 2.96. Then the third meeting increased to 90.00, the difference in 
value from meeting II to meeting III was 0.74. From the first meeting to the third 
meeting, the students have 100% fulfilled the Minimum Completeness Criteria 
(KKM). 
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PENDAHULUAN 
Belajar dan mengajar adalah dua 
konsep yang tidak bisa dipisahkan satu 
dari yang lainnya, terutama di sekolah-
sekolah. Perkembangan global saat ini dan 
masa akan datang, membuat kita berfikir 
bagaimana sistem pendidikan di negara 
kita dapat menghasilkan generasi-
generasi yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan etos kerja yang kuat.  
Mengajar sebagai upaya 
menciptakan suasana belajar yang 
mengembangkan inisiatif, tanggung 
jawab belajar peserta didik kearah belajar 
seumur hidup (life long learning). lebih 
lanjut, mengajar dapat diartikan sebagai 
upaya menata lingkungan belajar agar 
peserta didik termotivasi dalam menggali 
makna serta menghargai keberagaman. 
Suasana kelas yang kondusif, aman, 
nyaman dan menyenangkan (joyfull), 
akan membuat anak bergairah dan betah 
belajar (Marzuki, 2000: 4).  
Dunia pendidikan formal di sekolah 
hanya terbatas pada kurikulum yang 
mengagungkan aspek kuantitatif, 
sehingga permasalahan yang juga tidak 
terlepas dari hasil didikan institusi 
pendidikan, kurang menyentuh pada 
aspek alamiah kehidupan ini, sebagai 
contoh beragam persoalan seperti krisis 
sumber air bersih, polusi, pembakaran 
hutan, tanah longsor, banjir, global 
warming, dan sebagainya merupakan 
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realitas krisis lingkungan kekinian. 
Terjadinya krisis ini, tentunya tidak 
terlepas dari bagaimana manusia berelasi 
dengan lingkungannya (Ahmad Tarmiji, 
2014: 1).  
Melihat krisis ekologi yang terjadi, 
suatu alternatif pendidikan diterapkan 
oleh sebagian pakar. Dengan 
dikembangkannya konsep sekolah hijau 
(greenschool) yang mengedepankan 
proses pembelajaran yang berwawasan 
lingkungan.Maka, lingkungan melalui 
pendekatan ini dimaknai sebagai 
”laboratorium hidup”yang dijadikan 
sebagai sarana pembelajaran. Green 
School akan memaksimalkanpotensi 
anak-anak, sehingga mereka bisa berpikir 
secara kreatif bagaimanamenciptakan 
lingkungan yang optimum. Berikut ini 
adalah penjelasan tentang green school 
yang dapat diunduh dari situs 
(http://www.edu.gov.on.ca/eng/policyfun
ding/greenschools_guide.pdf, 2015). 
Menyatakan bahwa: A “green school” is 
an energy efficient, higherperforming 
school that can be environmentally 
beneficial, economical to build and 
operate, and offer improved learning 
environments. The topic of green schools 
is increasing in importance, driven by 
greater environmental awareness and 
rising energy.  
Artinya: sekolah berwawasan 
lingkungan yang hemat energi, berkinerja 
tinggi yang dapat menguntungkan secara 
ekonomis untuk membangun dan 
mengoperasikan serta menawarkan 
lingkungan belajar yang penting. Topik 
penting dari green school ini didorong 
oleh kesadaran lingkungan yang lebih 
besar dan memiliki kekuatan energi. 
Green school "Sekolah Hijau" menurut 
AhmadTarmiji (2014: 4) yaitu sekolah 
yang memiliki komitmen dan secara 
sistematis mengembangkan program-
program untuk menginternalisasikan 
nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh 
aktivitas sekolah.  
Disinergikan dengan masalah 
lingkungan, dari ilmu sosial, ilmu alamiah 
dan ilmu budaya. Pendidikan lingkungan 
tidak hanya mengajarkan masalah 
lingkungan semata di dalam kelas, tetapi 
juga memberikan keberanian pada peserta 
didik untuk mengeksplorasi lingkungan 
yang ada di luar kelas. 
       Untuk itu berpandangan pada 
pembaharuan pendidikan, yang baru-baru 
ini meluncurkan Kurikulum 2013 berbasis 
pada pembelajaran tematik perlu 
mendapatkan sentuhan yang lebih 
berwarna dalam pembelajaran, yaitu 
dengan memadukan konsep green school 
dan pembelajaran tematik sehingga 
menjadi satu  
kesatuan yang utuh dalam proses 
pembelajaran.  
       Marzuki (2014: 81) menyebutkan 
bahwa tentang implementasi Kurikulum 
2013 sebagai berikut: The implementation 
of curriculum 2013 demanding change the 
mind set of theachers in order to realize a 
learning process fun and meaning-full to 
the lives of learners.eacs thacher is 
required to implement the Thematic-
contextual approach and is based on a 
scientific model of thaching with humility. 
Quality and meaning-ful learning in 
school can not be separated from the use 
of the media as an alternative which is 
assumed to support learning effectivily 
and effisiently improve the quality of 
learning in primary school.  
        Artinya adalah Implementasi 
Kurikulum 2013 menuntut perubahan 
mind set guru, demi mewujudkan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna bagi kehidupan peserta didik. 
Setiap guru dituntut untuk menerapkan 
pendekatan Tematik-kontekstual dan 
didasarkan pada model ilmiah pengajaran 
dengan kerendahan hati. Pembelajaran 
yang berkualitas dan bermakna di sekolah 
tidak dapat dipisahkan dari penggunaan  
Kurikulum 2013 menekankan 
pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan 
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam pembelajaran 
ini semua mata pelajaran meliputi 
 
 
3 
 
menggali informasi, melalui pengamatan, 
bertanya, percobaan, kemudian mengolah 
data atau informasi, menyajikan data atau 
informasi, dilanjutkan dengan 
menganalisis, menalar kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta (Endang 
Komara, 2014 : 91). 
Menurut Andi Prastowo (2014:146). 
Model pembelajaran tematik adalah 
model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan pendekatan tematik yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman bermakna 
kepada siswa. Fokus perhatian 
pembelajaran tematik terletak pada proses 
yang ditempuh peserta didik saat berusaha 
memahami isi pembelajaran sejalan 
dengan bentuk-bentuk keterampilan yang 
harus dikembangkan (Aminuddin,dalam 
suwarto:2015: 12).  
Menurut Tim pengembang PGSD 
dalam Trianto (2015:12) pembelajaran 
tematik memiliki beberapa kelebihan 
sebagai berikut: (a) Pengalaman dan 
kegiatan belajar anak akan relevan dengan 
tingkat perkembangannya, (b) Kegiatan 
yang dipilih dalam kegiatan proses 
pembelajaran  sesuai dengan minat dan 
kebutuhan anak, (c) Kegiatan belajar akan 
menjadi lebih bermakna, (d) 
Keterampilan berfikir anak berkembang 
dalam proses pembelajaran tematik, (e) 
Kegiatan belajar mengajar bersifat 
pragmatis sesuai dengan lingkungan anak, 
dan (f) Keterampilan sosial anak akan 
dapat lebih berkembang secara optimal  
 
METODE PENELITIAN 
Ditelaah dari aspek metodologi 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Batasan atau defenisi penelitian 
kualitatif itu sendiri menurut Denzim dan 
Lincoln (dalam Punaji Setyosari 2013: 58) 
adalah sebagai berikut, ”Qualitative 
research is multimethod in its focus, 
involving an interpretative, naturalistic 
approach in its subject matter. This means 
that qualitative researchers study things 
in their natural settings, attempting to 
make sense of, or interpret, phenomena in 
terms of the meanings people brings to 
them.”  
Penelitian kualitatif, menurut batasan 
ini adalah penerapan berbagai metode 
dalam mengkaji suatu fokus, dengan 
melibatkan pendekatan interpretatife dan 
naturalistik dalam bidang kajiannya. 
Artinya, bahwa para peneliti kualitatif 
mengkaji hal- hal dalam latar alami, untuk 
mencoba memahami atau 
mengintrpretasikan masalah atau 
fenomena yang berkenaan dengan makna 
yang dimilikinya.  
       Begitu banyak kendala serta masalah 
yang timbul terkait implementasi 
pembelajaran tematik model webbing, 
mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan sampai evaluasi. 
Berdasarkan latar belakang dan  
identifikasi masalah, sehingga untuk 
memperoleh pernyataan yang lengkap dan 
rinci mengenai ruang lingkup 
permasalahan yang akan diteliti, maka 
dibuat beberapa rumusan masalah khusus 
sebagai berikut:(a)Bagaimanakah 
perencanaan strategi pembelajaran 
tematik model webbing di sekolah dasar 
bernuansa green school bagi peserta didik 
di Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Timur?; (b) Bagaimanakah pelaksanaan 
strategi pembelajaran tematik model 
webbing  di sekolah dasar bernuansa 
green school bagi peserta didik di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Timur? (c) 
Apakah terdapat hambatan-hambatan dari 
strategi pembelajaran tematik model 
webbing di sekolah dasar bernuansa green 
school bagi peserta didik di SD Negeri 06 
Pontianak Timur? 
Berdasarkan permasalahan yang 
dikaji dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan pendekatan kualitatif-
naturalistik. Sebagaimana proses pada 
penelitian ini yang berusaha 
mendeskripsikan setiap fenomena-
fenomena yang terjadi secara apa adanya. 
penelitian ini memadukan format 
penelitian sosial dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai 
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kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena, yang terjadi pada saat 
penelitian berlangsung. Sehingga peneliti 
bisa mendapatkan hasil sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Timur. Sekolah ini memiliki visi Beriman, 
Berakhlak, Cerdas, Berkualitas serta 
berbudaya dan berwawasan lingkungan. 
Kehadiran peneliti di lapangan dalam 
penelitian kualitatif menurut  Miles dan 
Huberman (1992) adalah  suatu yang 
mutlak, karena peneliti bertindak sebagai 
instumen penelitian sekaligus pengumpul 
data.  Sumber data yang digunakan adalah 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan strategi 
pembelajaran tematik model webbing 
bernuansa green school, guna mencapai 
pembelajaran yang berwawasan 
lingkungan dan kompetitif.  
Untuk pengumpulan data penelitian 
akan dilakukan melalui : Observasi 
Langsung, wawancara mendalam, studi 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
teknik observasi tidak berstruktur dalam 
bentuk catatan lapangan. Analisis data 
pada penelitian kualitatif dianalisis ketika 
peneliti berada di lapangan, setelah 
penelitian, bahkan analisis ini telah 
dimulai pada saat peneliti merumuskan 
masalah, dengan kata lain analisis 
dilakukan dari sebelum hingga setelah 
penelitian.  
Menurut Nasution (2005: 42) bahwa 
tidak ada satu cara tertentu yang dapat 
dijadikan pegangan bagi semua 
penelitian. Satu diantara cara yang dapat 
digunakan adalah mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut : reduksi data, 
display data, mengambil kesimpulan. 
Untuk menguji keabsahan data, penulis 
melakukan teknik trianggulasi. Menurut 
Moleong (2007: 330) teknik trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan 
pengecekkan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik trianggulasi 
yang digunakan adalah teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan 
menggunakan sumber seperti wawancara, 
studi kepustakaan dan arsip. Alasan 
peneliti menggunakan teknik trianggulasi 
adalah teknik ini dapat menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi 
kenyataan yang ada dalam konteks suatu 
studi sewaktu mengumpulkan data 
tentang berbagai kejadian dan hubungan 
berbagai pandangan. 
Menurut pendapat Asrori (2014: 
138), pengecekan keabsahan data 
penelitian ini dilakukan dengan cara: 
(1)Trianggulasi Sumber Data 
Trianggulasi dengan modus penggunaan 
sumber data yang berbeda dan lebih dari 
satu mengandung makna, bahwa suatu 
informasi yang diperoleh dari satu sumber 
data dicek silang pada sumber data yang 
lain. Data yang diperoleh dari salah satu 
sumber akan ditrianggulasi kepada 
sumber lain. Misalnya data dari guru akan 
ditrianggulasi kepada kepala sekolah atau 
siswa; (2)Trianggulasi Metode 
Trianggulasi dapat juga dilakukan dengan 
penggunaan metode yang berbeda. 
Artinya, dalam pengumpulan data itu 
menggunakan beberapa metode. 
Trianggulasi metode ini dapat 
mengandung dua makna, yaitu, pertama, 
penggunaan beberapa metode yang 
berbeda untuk pengumpulan data 
(misalnya kuesioner, wawancara, 
observasi, dan tes), dan kedua 
penggunaan desain atau rancangan riset 
yang berbeda; (3) Trianggulasi Invesgator 
Trianggulasi invesgator, artinya dalam 
riset itu ketika melakukan trianggulasi 
menggunakan lebih dari satu invesgator 
atau pelaku riset. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dua tahap, yaitu pengumpulan data 
pengembangan pembelajaran Tematik 
pada green school dan pengumpulan data 
lapangan (sekolah). Pelaksanaan 
penelitian di lapangan melalui beberapa 
tahap, yaitu: a. tahap orientasi; b. tahap 
eksplorasi;  dan c.  Tahap member check. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perencanaan pembelajaran tematik 
model webbing di Sekolah Dasar     Negeri 
06 Pontianak Timur bernuansa green 
school. 
Berdasarkan hasil perencanaan 
pembelajaran (membuat RPP) yang terdiri 
atas 5 aspek yaitu Rumusan Pembelajaran,  
Penilaian dan Pengorganisasian Materi 
Ajar, Pemilihan Sumber Belajaran/ Media 
Pembelajaran, Skenario/ Kegiatan 
Pembelajaran, Penilaian Hasil Belajar. 
Pertemuan I pada aspek rumusan 
pembelajaran  rata-ratanya 3,67, pada 
aspek penilaian dan pengorganisasian 
materi ajar rata-ratanya 3,67, pada aspek 
pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran rata-ratanya 3,50, pada 
aspek skenario/ kegiatan pembelajaran 
rata-ratanya 3,57, pada aspek penilaian 
hasil belajar dengan nilai rata-ratanya 
4,00, adapun total skor APKG I yaitu 
18,41 dan skor rata-rata APKG I 
mencapai 3,68. 
Berdasarkan hasil perencanaan 
pembelajaran pertemuan II (membuat 
RPP) yang terdiri atas 5 aspek yaitu 
Perumusan Tujuan  Pembelajaran, 
Pemilihan dan Pengorganisasian materi 
Ajar, Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran, Sekenario/ kegiatan 
Pembelajaran dan Penilaian Hasil Belajar. 
Pertemuan II pada aspek perumusan 
pembelajaran rata-ratanya 4,00, pada 
aspek penilaian rata-ratnya 3,67, 
pemilihan sumber belajar/ media 
pembelajaran  rata-ratanya 3,80, skenario/ 
kegiatan pembelajaran rata-ratanya 3,85, 
dan pada penilaian hasil belajar rata-
ratnya 4,00, total skor APKG I yaitu 19,32 
dan rata-rata skor APKG I mencapai 3,86 
Berdasarkan hasil kemampuan guru 
merancang pembelajaran tematik model 
webbing (membuat RPP) yang terdiri atas 
5 aspek yaitu Perumusan Pembelajaran, 
Penilaian dan Pengorganisasian materi 
Ajar, Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran, Penilaian Hasil Belajar. 
pertemuan III pada aspek perumusan 
pembelajaran rata-ratanya 4,00, pada 
aspek penilaian dan pengorganisasian 
rata-ratnya 3,67, pemilihan sumber 
belajar/ media pembelajaran  rata-ratanya 
4,00, skenario/ kegiatan pembelajaran 
rata-ratanya 4,00, dan pada penilaian hasil 
belajar rata-ratnya 4,00, total skor APKG 
I yaitu 19,67 dan rata-rata skor APKG III 
mencapai 3,93. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Model Webbing di Sekolah Dasar     
Negeri 06 Pontianak Timur Bernuansa 
Green School 
Berdasarkan hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik 
dengan menerapkan strategi pembelajaran 
tematik model webbing di sekolah dasar 
bernuansa green school yang terdiri  dari 
4 aspek yaitu membuka pelajaran, 
melaksanakan pendekatan strategi 
pembelajaran, menggunakan alat/media 
pembelajaran, kemampuan khusus 
pembelajaran tematik di SD. Pertemuan I 
pada membuka pelajaran rata-ratanya 
3,00, pada aspek melaksanakan 
pendekatan strategi pembelajaran rata-
ratanya 3,38, pada aspek menggunakan 
alat/media pembelajaran  rata-ratanya 
3,33, dan pada aspek kemampuan khusus 
pembelajaran tematik di SD rata-ratanya 
3,50, total skor APKG yaitu 13,21, dan 
rata-rata skor APKG mencapai 3,30. 
Berdasarkan hasil pelaksanakan 
pembelajaran pertemuan II pada 
pembelajaran tematik  menggunakan 
strategi pembelajaran model webbing di 
sekolah dasar bernuansa green school  
yang terdiri dari 4 aspek yaitu membuka 
pelajaran, melaksanakan pendekatan 
strategi pembelajaran, menggunakan 
alat/media pembelajaran, kemampuan 
khusus pembelajaran tematik di SD. 
Pertemuan II pada aspek membuka 
pelajaran rata-ratanya 3,67, pada aspek 
melaksanakan pendekatan strategi 
pembelajaran  rata-ratanya  3,63, pada 
aspek menggunakan alat/media 
pembelajaran rata-ratanya 3,67, dan pada 
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aspek kemampuan khusus pembelajaran 
tematik di SD rata-ratanya 3,50, total skor 
APKG yaitu 14,47 dan rata-rata skor 
APKG mencapai 3,61 
Berdasarkan hasil kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik 
dengan menggunakan strategi 
pembelajaran model webbing bernuansa 
green school  yang terdiri dari 4 aspek 
yaitu membuka pelajaran, melaksanakan 
pendekatan strategi pembelajaran, 
menggunakan alat/media pembelajaran, 
kemampuan khusus pembelajaran tematik 
di SD. Pertemuan III pada aspek 
membuka pelajaran rata-ratanya 3,67, 
pada aspek melaksanakan pendekatan 
strategi pembelajaran  rata-ratanya  3,75, 
pada aspek menggunakan alat/media 
pembelajaran rata-ratanya 3,67, dan pada 
aspek kemampuan khusus pembelajaran 
tematik di SD rata-ratanya 4,00, total skor 
APKG yaitu 15,09 dan rata-rata skor 
APKG mencapai 3,77 
 
Hasil Pembelajaran Tematik Model 
Webbing di Sekolah Dasar     Negeri 06 
Pontianak Timur Bernuansa Green 
School 
Berdasarkan mengenai hasil belajar 
siswa pertemuan I diketahui nilai terendah 
yang diperoleh adalah 70 dan yang 
tertinggi adalah 100. Siswa yang 
memperoleh nilai 70 sebanyak 7 orang 
(25,93%). Siswa yang memperoleh nilai 
80 sebanyak 5 orang (18,51% ). Siswa 
yang memperoleh nilai 90 sebanyak 8 
orang (25,63%), dan siswa yang 
memperoleh nilai 100 sebanyak 7 orang    
( 25,93%). Kreteria Ketuntasan Minimal   
( KKM ) setiap mata pelajaran kelas I 
semester 2 adalah 70. 
Berdasarkan mengenai hasil belajar 
siswa pada pembelajan pertemuan II 
diketahui nilai terendah yang diperoleh 
adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Siswa yang memperoleh nilai 70 
sebanyak 2 orang (7,41% ). Siswa yang 
mendapatkan  nilai 80 sebanyak 6 orang 
(22,22% ). Siswa yang mendapatkan nilai 
90 sebanyak 11 orang ( 40,74%). Dan 
siswa yang mendapatkan nilai 100 
sebanyak 8 orang (29,63%). Rata-rata 
nilai yang diperoleh siswa pada 
pertemuan II adalah 89,25. Kriteria 
Ketuntuasan Minimal ( KKM) setiap mata 
pelajaran kelas I semester 2 adalah 70 
Berdasarkan mengenai hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tematik pada 
Pertemuan III diketahui nilai terendah 
yang diperoleh adalah 70 dan nilai 
tertinggi adalah 100. Siswa yang 
memperoleh nilai 70 sebanyak 3 orang       
( 11,11%). Siswa yang mendapatkan  nilai 
80 sebanyak 4 orang (14,81%). Siswa 
yang mendapatkan nilai 90 sebanyak 10 
orang (37,04% ). Dan siswa yang 
mendapatkan nilai 100 sebanyak 10 orang 
(37,04% ). Rata-rata nilai yang diperoleh 
siswa pada Pertemuan III adalah 90,00. 
Kriteria Ketuntuasan Minimal ( KKM) 
setiap mata pelajaran kelas I semester 2 
adalah 70.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam  merencanakan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan strategi  
pembelajaran model webbing di sekolah 
dasar bernuansa green school mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai rata-rata guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik dari 
3,68 pada pertemuan I menjadi 3,86 pada 
pertemuan II, dengan selisih peningkatan 
sebesar 0,18. Pada pertemuan III terjadi 
lagi peningkatan nilai rata-rata guru 
merencanakan pembelajaran tematik pada 
pertemuan III adalah 3,93 meningkat dari 
pertemuan  II yang rata-ratanya 3,86 . Ini 
berarti terjadi kenaikan nilai rata-rata 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran tematik dari pertemuan II ke 
pertemuan III sebesar 0,07. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
model webbing di sekolah dasar 
bernuansa green school mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat 
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dari nilai rata-rata guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dari 
3,30 pada pertemuan I menjadi 3,61 pada 
pertemuan II, dengan selisih peningkatan 
sebesar 0,31. Pada pertemuan III terjadi 
lagi peningkatan nilai rata-rata guru 
melaksanakan pembelajaran tematik. 
Nilai rata-rata guru melaksanakan 
pembelajaran tematik pada pertemuan III 
adalah 3,77 meningkat dari pertemuan II 
yang rata-ratanya 3,61. Ini berarti terjadi 
kenaikan nilai rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik dari 
pertemuan II ke pertemuan III sebesar 
0,16. 
Dari hasil belajar menggunakan 
strategi pembelajaran model webbing di 
sekolah dasar bernuansa green school 
pada pembelajaran tematik setelah 
dilakukan kegiatan pada pertemuan I, 
siswa semuanya telah tuntas 100% dengan 
nilai rata-rata 86,30. Dengan rincian, 
siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 
7 orang (25,92%), siswa yang 
memperoleh nilai 80 sebanyak 5 orang 
(18,51), siswa yang memperoleh 90 
sebanyak 8 orang (29,63), dan yang 
mendapat nilai 100 sebanyak 7 orang 
(25,93). Pada pertemuan II dilakukan 
perbaikan pembelajajaran, dimana nilai 
rata-rata siswa meningkat menjadi 89,26. 
Ini berarti terjadi peningkatan nilai rata-
rata siswa, dari 86,30 pada pertemuan I 
menjadi 89,26 pada pertemuan II, dengan 
selisih peningkatan sebesar 2,96. Pada 
pertemuan III terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa. Adapun Nilai rata-rara yang  
diperoleh siswa pada pertemuan III adalah 
90,00 yaitu meningkat lebih tinggi, 
sehingga dari pertemuan II yang semula  
rata-ratanya 89,26. Ini berarti terjadi 
kenaikan rata-rata hasil belajar siswa  dari 
pertemuan II ke pertemuan III sebesar 
0,74. Oleh karena itu penerapan strategi 
pembelajaran model webbing di sekolah 
dasar bernuansa green school sangatlah 
baik dan cocok untuk diterapkan di 
sekolah dasar. Terutama untuk kelas 
rendah dan untuk kurikulum 2013.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diperoleh melalui penelitian tentang 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan strategi pembelajaran 
model webbing di sekolah dasar 
bernuansa green school untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 
SDN 06 Pontianak Timur diperoleh 
kesimpulan: Pada pertemuan I rata-rata 
nilai siswa adalah 86,30. Pada pertemuan 
II rata-rata nilai siswa meningkat menjadi  
89,26 ini berarti terjadi kenaikan nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 
2,96. Kemudian hasil belajar siswa 
meningkat lagi menjadi 90,00 pada 
pertemuan III, berarti terjadi selisih 
kenaikan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dari pertemuan II ke pertemuan III sebesar 
0,74. Dari pertemuan I sampai dengan 
pertemuan III yang telah dilaksanakan 
siswa telah 100% memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
Namun    yang      terpenting    adalah    
tuntas keintegrasian materi bagi peserta                            
didik, dalam hal ini menyangkut tiga 
aspek yaitu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan  sebagai modal bagi peserta 
didik menjadi harapan bangsa yang 
berbudi mulia ( Sabri,T. 2017). 
 
Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang telah diuraikan, maka peneliti 
memberikan rekomondasi kepada 
berbagai pihak untuk dapat bahu-
membahu guna menerapkan dan 
menyadari pentingnya green school. 
Adapun rekomondasi yang dapat peneliti 
berikan sebagai berikut: (1) bagi guru, 
strategi pembelajaran tematik model 
webbing bernuansa green school 
seyogyanya guru lebih memotivasi diri 
untuk selalu mempelajari tentang 
perubahan-perubahan/inovasi yang 
berkaitan dengan dunia pendidikan 
berkenaan dalam proses pembelajaran; (2) 
bagi orang tua, penanaman budaya cinta 
lingkungan yang diterapkan sekolah harus 
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disenergikan dengan lingkungan rumah 
agar pembiasaan ini menyatu raga dijiwa 
anak; (3) dalam proses pembelajaran, guru 
hendaknya    menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan tema 
yang dipelajari; (4) upayakan dalam 
pembelajaran tematik siswa mampu 
bekerja secara individu, berpasangan 
maupun berkelompok; (5) upayakan guru 
hendaknya dalam membimbing siswa 
dengan penuh kasih sayang agar anak 
merasa nyaman dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Sehingga peserta didik 
merasakan bahagia dan kebermaknaan 
dalam pembelajaran (meaning full). 
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